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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembelajaran fisika pada jenjang sekolah emgah atas
(SMA/MA) berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelikin (KTSP) salah
satunya adalah agar siswa diharapkan dapat menggR@&mapengalaman untuk
dapat merumuskan masalah, mengajukan dan mengpptekis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen pempbasgngumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomukekashasil percobaan
secara lisan dan tertulis. Pembelajaran fisikaMihA®/A harus menekankan pada
pemberian pengalaman langsung kepada siswa untukgamdangkan
kompetensi siswa berupa pengetahuan konsep daarkgitan proses sains.

Dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam, keterampilases memegang
peranan yang sangat penting dalam pembahasanksunetep/prinsip/teori. Ratna
Wilis Dahar (1985) mengutip pendapat Mechling dahved (1983) yang
mengemukakan bahwa keterampilan-keterampilan prgseg diajarkan dalam
pendidikan sains memberikan penekanan-penekanana pesterampilan-
keterampilan berfikir yang dapat berkembang padak,asehingga anak dapat
mempelajarinya dan ingin mengetahuinya. Sedangkagn& (Dahar, 1985:21)
berpendapat bahwa dengan memerankan keterampitaespsains anak dibuat
kreatif, ia akan mampu mempelajari sains pada éihgkng lebih tinggi dalam

waktu yang lebih singkat. Nuryani Y. Rustaman (2008f%ngemukakan bahwa



keterampilan proses sains melibatkan keterampiderampilan kognitif atau

intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kbfy@tau intelektual terlibat

karena dengan melakukan keterampilan proses sissveggunakan pikirannya.

Keterampilan manual jelas terlibat dalam keteraampiproses karena mereka
melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuesryupunan atau perakitan
alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan baherka berinteraksi dengan
sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar jaenigamgan keterampilan
proses. Lebih jauh, menurut Conny Semiawan (1936:48hwa dengan

mengembangkan keterampilan-keterampilan proseswasisakan mampu

menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan xaet menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntutngBe demikian,

keterampilan-keterampilan itu menjadi roda pendggerpenemuan dan

pengembangan fakta dan konsep serta penumbuhgredgambangan sikap dan
nilai. Sehingga dengan melakukan proses belajargaj@n seperti ini akan

menciptakan kondisi cara belajar siswa aktif.

Dari hasil observasi studi pendahuluan denganumsn berupa lembar
observasi, yang dilaksanakan pada hari Selasaaht@g-ebruari 2009 terhadap
siswa kelas X di salah satu SMA di kota Bandungapadb pokok bahasan
pembiasan pada kaca plan pararel didapatkan:

a. Tahap awal kegiatan pembelajaran, langsung dindéaigan pembagian
kelompok belajar, satu kelompok belajar terdiriidemam sampai tujuh

orang siswa. Tiap kelompok belajar diberi satu bleahbar kerja siswa



(LKS). Kemudian guru menyampaikan tujuan praktikyakni siswa dapat
memahami sifat pembiasan pada kaca plan paralel.

b. Tahap kegiatan inti pembelajaran, siswa melakularyglidikan berkaitan
dengan pembiasan pada kaca plan paralel secaraldregok. Pada saat
siswa melakukan kegiatan eksperimen sebagian bdearsiswa tidak
paham apa yang akan mereka lakukan pada praktilaamnitsi meskipun
alat-alat sudah dipersiapkan sebelumnya oleh giamtatanya kaca plan
paralel, jarum, busur, kertas, dan sterefoam; miaaityak siswa yang tidak
bisa menggunakan busur dengan benar; meletakkam @engan kaca plan
pararel serta membidiknya masih belum tepat sehirtgipk didapatkan
besarnya sudut datang dan sudut bias yang bemagiaa siswa masih ada
yang belum paham mengenai cara menyajikan datap#detabel hasil
pengamatan dari data yang telah didapatkan yadutsdatang dan sudut
bias, cara mereka mengambil kesimpulan masih b&ddiwkus pada tujuan
praktikum yaitu siswa dapat memahami sifat pembigsada kaca plan
paralel.

c. Tahap akhir kegiatan pembelajaran, dua orang pdemaklari beberapa
kelompok belajar melaporkan hasil pengamatanngepan kelas.

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka yangatienjasalah utama adalah
langkah-langkah pembelajaran yang masih belumns&is, sehingga kegiatan
pengamatan belum terlaksana dengan baik, artinyda psaat melakukan
pengamatan belum dilatihkan keterampilan-keteranpilproses. Dengan

menggunakan lembar observasi keterampilan proses, sang meliputi aspek



mengamati; aspek interpretasi; aspek klasifikasipek meramalkan; aspek
berkomunikasi; aspek berhipotesis; aspek mereneangkercobaan; aspek
menerapkan konsep; dan aspek mengajukan pertanyela, didapatkan bahwa
dari beberapa aspek tersebut, yang teramati olellipgpada saat observasi studi
pendahuluan hanya meliputi aspek mengamati (meanbleala pada alat ukur,
memperhatikan fenomena yang muncul pada saat nkelakpecobaan), aspek
interpretasi, dan berkomunikasi. Sedangkan aspadkagang lain seperti aspek
berhipotesis, aspek merencanakan percobaan, alsséikisi, aspek menerapkan
konsep, dan aspek mengajukan pertanyaan belunhk#datpada saat melakukan
percobaan. Dari kenyataan di atas menunjukkan béetesampilan proses sains
yang dimiliki siswa cenderung rendah dan masihupdilingkatkan. Selain itu,
pembagian kelompok-kelompok praktikum masih belurarata, dalam satu
kelompok hanya satu atau dua orang saja yang bemar melakukan
eksperimen, tidak terdapatward dari guru, dan pada saat akhir kegiatan
pembelajaran siswa tidak diberikan tes atau kumg® bahan evaluasi setelah
mengikuti pembelajaran.

Mengingat pentingnya keterampilan proses sains kunikembangkan
dalam pembelajaran, dan berdasarkan kenyataapatidan perlu diberikan suatu
model pembelajaran yang dapat memberikan keledmagada siswa untuk ikut
terlibat pada proses pembelajaran. Model pembalajdisika yang harus
dirancang oleh guru adalah model pembelajaran yaemekankan pada aktivitas
iimuwan (Depdiknas, 2003:28) diantaranya siswa tapngidentifikasi variabel

kemudian mempelajari hubungan antar variabel tetseberumuskan hipotesis,



merancang penelitian, bahkan sampai melaksanakannaagkomunikasikan
hasilnya. Pola seperti inilah yang dapat membudavitds/ proses belajar sains
siswa lebih meningkat.

Model/metoda/strategi yang menekankan pada aldipitases sains siswa
tidak sekedar terlihat pada hasil belajarnya sdelevansi dari teori
konstruktivisme adalah siswa secara aktif membarnmemgetahuannya sendiri.
Salah satu model pembelajaran yang berorientasadeepeori konstruktivisme
adalah model pembelajaran kooperatif.

Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat beamamacam tipe
salah satunya adalah model pembelajaran koopetigif Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin. Tie
dipandang sebagai model pembelajaran yang palimtgrisgna dan paling
langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatibdel pembelajaran
kooperatif tipe STAD didasarkan pada prinsip bapasa siswa bekerja bersama-
sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadkgab teman-temannya
dalam tim dan juga dirinya sendiri. Siswa ditempatldalam tim belajar yang
beranggotakan empat sampai lima orang yang merope&mpuran menurut
pretasi akademik, jenis kelamin dan suku. Dalamehpémbelajaran kooperatif
tipe STAD, materi dirancang untuk pembelajaran ikglok. Siswa secara
kolaboratif mengerjakan tugas-tugas yang diberi#talam bentuk lembar kerja
siswa (LKS) misalnya menjawab hipotesis, melakukagiatan pengamatan,
menjawab pertanyaan diskusi dan masing-masing a@mgkelompok belajar

mendiskusikan hasil pengamatan secara bersama-s&maudian untuk



memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasri pelajaran, guru
memberikan kuis kepada seluruh siswa, dan padaks@gaberlangsung mereka
tidak boleh saling membantu.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tigident Teams
Achievement Divisions (STAD) bertujuan mendorong siswa melakukan kenesa
dalam kegiatan belajar, saling membantu menyelasaikgas-tugas, dan dapat
mengembangkan  keterampilan-keterampilan proses rin(Ca993 dalam
Ardinansyah, 2008). Nuryani Y. Rustaman (2003:78)engemukakan bahwa
"Keterampilan proses melibatkan keterampilan-kebgigan kognitif/intelektual,
manual, dan sosial’. Dengan keterampilan sosialakgsudkan bahwa siswa
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakpatade belajar mengajar
dengan keterampilan proses, misalnya mendiskudilkail pengamatan. Untuk
dapat mendiskusikan hasil pengamatan, siswa memfarnuketerampilan proses
sains diantaranya observasi, komunikasi, dan ird&pl. Dengan demikian,
keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengemnerapkan model
pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement Divisions (STAD).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis inggmgatahui bagaimana
besarnya peningkatan keterampilan proses saindatsetditerapkan model
pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement Divisions (STAD). Oleh
karena itu, penulis mencoba untuk melakukan pesmeliterhadap subjek
penelitian dengan menggunakan model pembelajap@nSTAD. Metode yang
akan digunakan pada penelitian adalah metode eksper semu quas

experimental) dengan desain peneliti@ne Group Time Series Design. Dengan



demikian dalam penelitian ini penulis mengambil yud‘Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswd&ada Pembelajaran

Fisika Di SMA”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka dalam
penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagaikieri "Bagaimanakah
peningkatan kemampuan keterampilan proses saimdalsetiterapkan model
pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement Divisions (STAD) pada
pembelajaran fisika?”

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diuraikamadi pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan keterampilanse@ro sains
berdasarkan hasil tes kemampuan KPS setelah ditarapodel pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada setiap seri pembelajaran?

2. Bagaimanakah profil Keterampilan Proses Sains Isardan hasil tes
kemampuan KPS pada setiap seri pembelajaran?

3. Bagaimanakah profil Keterampilan Proses Sains karétan hasil observasi
selama diterapkan model pembelajaran tipe STAD pad#dap seri

pembelajaran?



C. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu meluas, kenauang lingkup
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sedagy#ut:

1. Peningkatan Keterampilan Proses Sains berdasarasih tes kemampuan
KPS adalah signifikansi dan perkembangan keteramkoses sains pada
setiap seri pembelajaran setelah diterapkan moelbplajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD).

2. Profil keterampilan proses sains berdasarkan hési KPS adalah
perkembangan setiap aspek-aspek KPS pada setigpes#elajaran yang
meliputi aspek interpretasi, aspek meramalkan, kadprhipotesis, aspek
berkomunikasi dan aspek menerapkan konsep.

3. Profil keterampilan proses sains berdasarkan hasiservasi adalah
perkembangan setiap aspek-aspek KPS pada setigpes#elajaran yang
meliputi aspek mengamati, aspek berhipotesis, aspsrencanakan
percobaan, aspek menginterpretasi data, aspek nnesigan alat dan bahan,
aspek berkomunikasi, aspek mengajukan pertanyasmaspek menerapkan

konsep.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan m@asdiatas adalah

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemamputerakepilan proses
sains siswa pada setiap seri pembelajaran seteistapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajésia.

2. Untuk mengetahui profil kemampuan keterampilan @sosains berdasarkan
hasil tes KPS pada setiap seri pembelajaran.

3. Untuk mengetahui profil kemampuan keterampilan ggasains siswa selama
diterapkan model pembelajaran kooperatif tiiedent Teams Achievement

Divisions (STAD) pada setiap seri pembelajaran.

E. Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat mekdrergambaran
mengenai peningkatan kemampuan keterampilan preaes yang dibangun
melalui model pembelajaran kooperatif tfgiadent Teams Achievement Divisions

(STAD).

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitiarashalah:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan wawasbharu bagi
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam gengn atau
pengembangan teori pendidikan bagi pelaksanaanidiesm, memberikan
alternatif model pembelajaran yang dapat diteraplalam pembelajaran
sains.

2. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahasukan dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, dan
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. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian dipkan dapat menjadi salah
satu dasar dan masukan dalam mengembangkan eRpkelitian

selanjutnya

. Hipotesis

1. Hipotesis Nol (H)

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antasiekampilan Proses
Sains siswa sebelum dan sesudah diterapkan modebetgaran
kooperatif tipe STAD.

2. Hipotesis Alternatif (H)

Terdapat peningkatan yang signifikan antara Ketpilam Proses Sains
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pertagidgooperatif tipe

STAD.

. Variabel Penelitian
Variabel yang akan diteliti meliputi dua variabelty:
. Variabel bebas adalah model pembelajaran tipe STaD,

. Variabel terikat adalah keterampilan proses sains.

. Definisi Operasional
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif &pdent Team Achievement
Divisions (STAD) adalah siswa ditempatkan dalam tim belajar

beranggotakan empat orang yang merupakan campugaarat prestasi
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akademik, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikaatem berupa
demonstrasi di depan kelas kemudian siswa beked@mdtim. Untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah mengupskajaran
tersebut, seluruh siswa dikenai kuis tentang métedengan catatan saat
kuis mereka tidak boleh saling membantu. Tahapakgehaan
pembelajaran model STAD menurut Slavin (2008) yaffl) Penyajian
materi; (2) Kegiatan kelompok; (3) Tes kemampuawdlividu; (4)
Perhitungan skor perkembangan individu; (5) Perabepenghargaan
kelompok. Instrumen yang digunakan untuk menguketerdkaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalahgdenmenggunakan
lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa

. Keterampilan Proses Sains adalah suatu keteramipiiéah yang banyak
melibatkan keterampilan kognitif atau intelektuadanual, dan sosial.
Aspek-aspek yang terdapat dalam keterampilan pres@s meliputi: 1)
Melakukan pengamatan (observasi), 2) Menafsirkanng@®atan
(interpretasi), 3) Meramalkan, 4) Berkomunikasi, Bgrhipotesis, 6)
Merencanakan percobaan dan penyelidikan, 7) Meraigum alat dan
bahan, 8) Menerapkan konsep, dan 9) Mengajukaarpean. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur kemampuan keterampitases sains
yaitu tes dan lembar observasi. Tes digunakan umhéngetahui
kemampuan keterampilan proses sains pada @atdst dan posttest.
Aspek-aspek keterampilan proses sains yang diadadéim tes adalah

aspek menafsirkan pengamatan (interpretasi), aspalamalkan, aspek
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berhipotesis, aspek berkomunikasi, dan aspek mekema konsep.
Sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengeksmampuan
keterampilan proses sains yang tergali ketika sismalakukan
penyelidikan. Aspek-aspek kemampuan keterampilasgsr yang diamati
pada saat observasi adalah aspek mengamati, aspeikdbesis, aspek
merencanakan percobaan, aspek menggunakan alabatem, aspek
menginterpretasi data, aspek berkomunikasi, aspekngajukan

pertanyaan, dan aspek menerapkan konsep.



